BAB IV
METODE ISTINBAT HUKUM IMAM SYAFI'l TENTANG HUKUMAN

RAJAM BAGI PELAKU SODOMI

A. Pendapat Imam Syafi’i tentang Hukuman Rajam Bagi Pi&aku Sodomi
Menurut Imam Syaf'i, Setiap pelaku sodomi kitethsandi hukum
rajam dan bilaghair muhsandi jilid. Berbeda halnya dengan Imam Abu
Hanifah dan murid-muridnya yang menghukumi pelakudosni dengan
hukuman had yaitu di rajam dan dijilid. Sebalikingeam Syafi'i menetapkan
dan mengakui penerapan hukuman rajam seperti gemretaikuman zind.
Hukum rajam benar adanya, berdasarkan hadits mtitayang
diakui oleh para ahli Hadits dan al-Quran, Sebagaia diceritakan dalam
khutbah Umar ban khattab di atas. Hukuman itu bbagihsanyang berzina
maupun homoseks, karena menurut Ibn Arabi daMukem al-Qur'an,zina
dan homoseks (liwath) adalah sama, yakni sama-saat@kukan hubungan
seks yang diharmkan oleh syari'at. Karena itu huknijuga sama, yaitu bagi
muhson dirajam sampai matiimam Syafii berpendapat bahwa had
homoseks adalah rajam dengan batu sampai mati, yeegjadi dasar

pendapatnya adalah sabda Rasulullah saw, yangditkdn sebagai berikut:
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! Ahmad Wardi MuslichHukum Pidana IslagJakarta: Sinar Grafika, 2005, h.
2 A. Hanafi,Asas-Asas Hukum Pidana Isladakarta: Bulan Bintang, 1990, h.
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Artinya: Diriwayatkan bahwa had homoseks adalabmajbaik pelakunya
jejaka maupun orang yang telah meniRah.

Imam Syafi’i, Abu Yusuf dan Muhammad telah berkata:

Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Nabi saw telah di®ta bahwa jika si
pelanggar telah menikah maka hukuman hadd dirajampai mati
ditimpakan atasnya, tetapi kalau dia belum kawiakancukuplah hukuman
ta'zir baginya®

Merupakan suatu tindakan kejahatan pula, sesegergmenggauli
istrinya dengan cara yang tak wajar, yaitu padaudua. sebagian besar
ulama percaya bahwa hukuman ta’zir dapat dikenakasnya karena kasus
ini dilingkupi oleh keraguan (syubhat) dan dimana @da unsure yang
meragukan, maka tak dapat diputuskan hukuman had.

Para ulama figh sepakat atas keharaman homoseksiruhen
ketentuan syari'at. Homoseks merupakan perbuatgn dabagaimana
jarimah zina. Keduanya termasuk dosa besar, dampalean perbuatan
yang merusak akhlak, tidak sesuai dengan fitratusiah

Di samping menyimpang dari fitrah, dari segi kesahgun sangat
berbahaya. Dapat dibayangkan betapa kotor dan jikkajinya perbuatan
sodomi, karenalubur adalah tempat pembuangan kotoran (air besar atau
tinja). Padafeses(kotoran manusia) tersebut banyak sekali baktenigya

dapat menimbulkan berbagai penyakit dan inveksktdaitu bisa masuk

ke dalam tubuh suami lewat penis. Sementara,aktm merasa sakit sekali

% Imam Muslim,Sahih MuslimJuz Ill, Mesir: Tjariah Kubra, 1981, h 23

* Abdur Rahman I. Doilnilah Syari'ah Islam Terjemahan Buku Islamic Latlih
Bahasa, Usman Efendi, Abdul Khalig, Jakarta: PasRdnjimas, 1990, h. 352

® A.Hanafi,op.cit, h. 20

® Ahmad Wardi Muslichpp.cit h.
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karena tidak ada cairan yang membasahi anus set@gaidalam vagina.
Pendek kata, secara logika dan agama) sekgidak bisa dibenarkah.

Di dalam al-Quran surat al-Bagoroh ayat 233 dikatabahwa:

(2333 iz & i 1K e 2t

Artinya: “Istri-istrimu adalah ladang tempat kamuer@ocok tanam.
Datangilah ladangmu itu dari mana pun kamu suk@.5( al-
Bagoroh 233¥.

Imam Syafi'i berpendapat bahwa Istri diibaratkamlalag untuk
bercocok tanam, tempat benih disemaikan, disiraipuptdk, disiram
akhirnya menghasilkan tanaman atau buah yang Batu-satunya organ
tubuh wanita yang sesuai dengan ibarat tersebidlagagina. Artinya, jika
hubungan seksual dilakukan melalui anus tidak muntggjadi pembuahan
atau menghasilkan keturunan. Hal ini berarti meatyalfitrah yang
menyatakan istri sebagai ladang tempat bercoco&ntarDari ayat ini
pulalah perbuatan sodomi diharamRan.

Menurut Imam Syafi’iwathi pada dubur (sodomi) dianggap sebagai
zina, baik yang divathiitu laki-laki maupun perempuan. Alasannya adalah:
bentuknya sama dengan zina dalam segi memasuk&bkedhmin dengan

sayhwat dan kenikmatan. Dengan demikian, tindalar@dini termasuk

"Masjfuk Zuhdi,Masail Fighiyah Jakarta, CV, Mas Agung, 1992, h, 35-36

%al-Aliy, Departemen Agama Rl,al-Quran dan Terjemahnya,Jakarta:
Diponegoro, h 28

°Abd Rohman. al-Jaziriitab Alfighu ‘Ala al-Madzhabi al-Arba’ahAlih bahasa,
Ali Muhammad Jakarta: Pustaka Alawiyah, 2001, h. 102
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kepada kelompok zina dengan hukuman-hukuman yadghstercantum

dalam nast® Sebagaimana dikutip dalam kitabUmm
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“Telah mengabarkan ar-Robi’ berkata: Imam Syafiah mengabarkan
kepada kami berkata: seorang laki-laki telah meadam kepada kami
dari Ibnu Abi Dzieb dari Qasim bin Walid dari Yazséhya melihat lbnu
Madzkur berkata bahwa sahabat Ali merajam pelakiorso atau liwath,
demikianlah yang kita ambil, kita merajam bagi galaodomi atau liwath
baik muhsanataughair muhsanPendapat ini adalah pendapat lbnu Abbas
dan Said bin Musayyab yang mengatakan: SunnahHsadits merajam
pelaku liwath baikmuhsamatau ghairunuhsan Imam Syafi'i kembali dari
ini kemudian Imam Syafi'i berkata:tidak dirajam ket muhsaf

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh ‘lkrimah daknl Abbas
mengenai perbedaan hukuman sodomi dan zina dilaigoaya sahabat Nabi,

sebagaimana sabda Rasulullah saw:
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1% Ibid, h. 103
" Muhammad bin Idris as- SyafiAl-Umm,Juz X, Dar al-Fikri. h 245.
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Artinya: “Dan dari ‘lkrimah meriwayatkan dari IbntAbbas dari Nabi
Muhammad saw. Dan para sahabatnya berkata: ticakad atas
pelaku liwath. Meskipun perbuatan tersebut dihammknaka
keharaman tersebut tidak bisa merusak, dan tidek tienghapus
meskipun pelaku tidak bersumpah. Sebagian sahabdtedna
pendapat kemudian berkata: pelaku sodomi sepezingeyaitu
dirajam bila pelakunuhsan dan dijilid bilaghair muhsanpelaku
liwath tidak ada yang melebihi dari pelaku zila”.

Pendapat Syafi'i berbeda dengan pendapat Abu HaniNeenurut
Abu Hanifah dan para pengikutnyaathi padadubur (homoseksual) tidak
dianggap sebagai zina, baik yangwdithi itu laki-laki maupun perempuan.
Alasannya adalatvathi padaqubul disebut zina sedangkavathi pada dubur
disebut liwath. Dengan demikian, perbedaan nama tentunya merkamuk
perbedaan artt?

Andaikataliwath ini dianggap sebagai zina, tentunya para sahabat
Nabi tidak akan berselisih pendapat mengenai masalaDi samping itu,
zina menimbulkan kekacauan dalam keturunan dan ebetpkan tersia-
sianya anak yang lahir tanpa ayah, sedandiveath (homoseksual) tidak
menyebabkan kemudian. Dengan demikian, menurutgpendniliwath tidak

dikenai hukuman had, melainkan hukuman ta’zir. Bpat Abu Hanifah ini

2 bid, h. 472.
13 A. Hanafi,op.cit,h. 25
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diikuti oleh golongan Zhahiriyah, Imam Muayyad Bil Imam Al-Murtadha,
dan Imam Syafi'i dalam salah satu pendapatfiya.

Apabila yang menjadi objek liwath itu istri si pklasendiri maka
para ulama sepakat bahwa peldkuath ini tidak dikenai hukuman had.
Hanya saja mengenai status perbuatannya para ubemeeda pendapat.
Menurut Imam Ahmad, Abu Yusuf, dan Muhammad ibn atasglua orang
murid Abu Hanifah berpendapat bahwa perbuatanketsbanggap zina yang
seharusnya dikenai hukuman had. Akan tetapi, kayang menjadi objek itu
istrinya sendiri maka hal ini menimbulkan syubhsghingga hukuman had
menjadi gugur dan pelaku hanya dikenai hukumarrt='z

Adapun menurut Malikiyah, dan Syi’ah Zaidiyah, peatan tersebut
tidak dianggap sebagai zina, karena istri merupakdnek (tempat)
persetubuhan bagi suami, dan suami bebas untuknasg-senang dengan
istrinya dengan cara apa saja. Tetapi dalam mekamtlhukumannya,
malikiyah dan zaidiyah berpendapat bahwa pelakendik hukuman ta’zir,
karena perbuatan liwath tersebut tetap merupakdmugen yang dilarang.
Sedangkan menurut syafi'iyyah pelaku tidak dikdmatuman ta’zir, kecuali
apabila ia mengulangi perbuatannya setelah adangadan dari hakirtf.

Adapun Imam Abu Hanifah tetap pada pendiriannyausenyaitu

bahwa liwath tidak dianggap sebagai zina, melainkemupakan perbuatan

4 Abd Rahman al-Jaziry, Juz ¥p.cit h.102-103
* Ahmad Wardi Muslichpp.cit h 15
'®Ibid, h 16
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maksiat yang diancam dengan hukuman ta’zir, bdékdkan terhadap istri
sendiri maupun orang laif’

Berdasarkan uraian tersebut, menurut analisis ligebahwa latar
belakang Imam Syafii mengenai penerapan hukumgamrebagi pelaku
sodomi bagi pelaku yang muhson adalah melihat bgbevauatan tersebut
adalah perbuatan yang tidak wajar dan menyalahhfillah swt. Penerapan
hukum sodomi bukanlah merupakan suatu usaha perndonuatau
penganiayaan jiwa semata. Tetapi adanya hukumamsaderupakan usaha
preventif® dan represtf terhadap kemaksiatan yang diakibatkan oleh sodomi.
Hukuman sodomi juga berfungsi sebagai kuratif ddukatif, artinya untuk
menyembuhkan penyakit mental atau psychis dan nréaigeakhlak pelaku
pelanggaran atau kejahatan, agar insaf dan tidalhguengi lagi
perbuatannya yang jelek itf.

Menurut fatwa Imam Syafi’i orang yang melakukanbpetan kaum
Luth itu dihukum seperti orang yang berzina, yalitlika ia seorang janda
dihukum rajam dan jika ia seorang bujang dideradlaoang ke luar negeri.
Menurut fatwa Imam Syafi'i bahwa wajib dilakukankioun bunuh atas orang

yang melakukan perbuatan kaum Luth, karena penbuiatanasuk dosa besar

' Ibid

18 preventif maksudnya, dengan adanya pidana dansaksm yang jelas terhadap
pelaku zina, akan mencegah semua orang untuk tidelanggar larangan agama dan
melalaikan kewajiban agama

9 Represif maksudnya memberikan tindakan tegas $iaga saja yang melakukan
pelaku zina tanpa ada diskriminasi.

2 Masjfuk Zuhdi,Hukum Islam, JakartaPustaka Rizki, h. 37.
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yang belum pernah kejadian pada umat-umat dalamngepm masa kecuali
pada umat Nabi Luth, sekalipun mereka belum k&win.

Dalam kontek ini penulis sependapat dengan pehday@en Syafi'i
bahwa pelaku sodomi yang muhson dihukum rajam.em&@rhomoseks
merupakan perbuatan keji yang dapat merusak akabrii dan akhlak
manusia. Dengan dilakukannya hukuman rajam samai @&adalah untuk
membinasakan para pelaku homoseks dari muka bumiyang telah
menyimpang dari ajaran agama Isl&m.

Hukum Islam dalam memberikan sanksi terhadap p&abua
homoseksual sangat berat, yakni berupa rajam,ddgrdounuh. Sanksi hukum
semacam ini menurut penulis masih tetap relevankuditerapkan dalam
masayrakat modern, karena undang-undang atau hotadarn tidak mampu
membendung atau mencegah berbagai bentuk penyjapaeksual. Bahkan
fenomena penyimpangan itu semakin meningkat dewasa Berbagai
penyakit yang diakibatkan dari penyimpangan se&pgeri homo, terbukti
tidak menyadarkan para pelakunya untuk menghenfikeouatanny&®

Salah satu pencegahan yang mampu mengatasi probtamaseksual
dan penyimpangan seks lainnya adalah melaksanak#sishukum sesuai
Hukum Islam. Bila hukum Islam dapat diterapkan ayscperbuatan terkutuk

itu akan lenyap dari kehidupan manusia, terutantentenasyarakat Islaft.

2 Ahmad Wardi Muslihpp.cit h 12

22 Abu Ameenah Philips, Zafar Khatslam dan HomoseksualPenerjemah, Yudi,
Jakarta: Pustaka Zahra, 2003, h 13

% Ibid h. 14

4 Budi Handrianto dan Nana MintarSeks dalam Islandakarta: Penebar Swadaya,
1997, h. 109
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Penerapan Hukum Islam ini memang akan mendapatkanlitan
tertentu dalam kehidupan sekarang, karena yang adanyhikmah hukum
Islam hanya sebagian kecil umat Islam. Bila selulapisan masyarakat
menyadari pentingnya hukum Islam dalam menata kelaid. Maka, ia dapat
diterapkan dalam seluruh aspek kehidupan. Jikanh&trjadi, sesuai dengan
Al-Qur'an dan Hadits, maka seluruh bentuk penying@emseks, sodomi akan

hilang dari muka bumi in?>

B. Penalaran Analogis Imam Syafi'i Tentang HukumanRajam Bagi Pelaku

Sodomi

Imam Syafi'i menyusun konsep pemikiran ushul figiardalam karya
monumentalnya yang berjudal-Risalah Di samping itu, dalamal-Umm
banyak pula ditemukan prinsip-prinsip ushul figébagai pedoman dalam
beristinbat Di atas landasan ushul figih yang dirumuskanmeradsi itulah ia
membangun fatwa-fatwa figihnya yang kemudian diketengan madzhab
Syafi'i. menurut Imam Syafi'i “ilmu itu bertingkaingkat”, sehingga dalam
mendasarkan pemikirannya ia membagi tingkatan susuraber itu sebagai
berikut:

1. limu yang diambil dari kitab (al-Qur'an) dan sunnBasulullah SAW
apabila telah kesahihannya.
2. llmu yang didapati dari ijma dalam hal-hal yangkdlitegaskan dalam al-

Qur’'an dan sunnah Rasulullah SAW

% |bid, h. 110
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3. Fatwa sebagian sahabat yang tidak diketahui adaayebat ayang
menyalahinya

4. Pendapat yang diperselisihkan di kalangan sahabat

5. Qiyas apabila tidak dijumpai hukumnya dalam keendéit di atas>®

Tidak boleh berpegang kepada selain al-Qur'an damah dari
beberapa tingkatan tadi selama hukumnya terdapanhdiua sumber tersebut.
lImu secara berurutan diambil dari tingkatan yaglgiH atas dari tingkatan-
tingkatan tersebuft.

Metode istinbat hukum Imam Syafi'i dapat ditelusuri atau dibaca
dalam fatwa-fatwanya baik yang bersifgdul gadim (pendapat terdahulu)
ketika di Baghdad maupugaul jadid (pendapat terbaru) ketika di Mesir.
Tidak berbeda dengan madzhab lainnya, bahwa Imamafi'iSypun
menggunakan al-Qur'an sebagai sumber pertama damautdalam
membangun figih, kemudian sunnah Rasulullah sawamaha teruiji
kesahihanny&®

Dalam urutan sumber hukum di atas, Imam Syafi'ietadkan sunnah
sahihah sejajar dengan al-Qur'an pada urutan part@a®bagai gambaran
betapa penting sunnah dalam pandangan Imam Sygafiagai penjelasan

langsung dari keterangan-keterangan dalam al-Qur@omber-sumber

% |mam Syafi'i, ar-Risalah,Penerjemah, Ahmadie Thoha, Jakarta: Pustaka Eirdau
1986, h.227

" |bid

%8 Rahmat Syafe’illmu Ushul Figih,Bandung : Pustaka Setia, 1998, h. 52
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istidlal*® walaupun banyak namun kembali pada dua dasar pgiok: al-
Kitab dan al-Sunnah. Akan tetapi dalam sebagiaabkitmam Syafi’i,
dijumpai bahwa al-Sunnah tidak semartabat dengditab. Mengapa ada
dua pendapat Imam Syafi'i tentang Ti.

Imam Syafi'i menjawab sendiri pertanyaan ini. Martaya, al-Kitab
dan al-Sunnah kedua-duanya dari Allah dan keduayduanerupakan dua
sumber yang membentuk syari’at Islam. Mengingatimaketaplah al-Sunnah
semartabat dengan al-Qur'an. Pandangan Imam Sysaibenarnya adalah
sama dengan pandangan kebanyakan saffatmam Syafii menetapkan
bahwa al-Sunnah harus diikuti sebagaimana mengae@ur'an. Namun
demikian, tidak memberi pengertian bahwa haditsthaghng diriwayatkan
dari Nabi semuanya berfaedah yajin. la menempatk&unnah semartabat
dengan al-Kitab pada saat meng-istinbatkan hukigak memberi pengertian
bahwa al-Sunnah juga mempunyai kekuatan dalam eqekeet agidah. Orang
yang mengingkari hadits dalam bidang agidah. Tataklikafirkan®?

Imam Syafii menyamakan al-Sunnah dengan al-Qur@delam
mengeluarkan hukurfuru’, tidak berarti bahwa al-Sunnah bukan merupakan
cabang dari al-Qur'an. Oleh karenanya apabila badienyalahi al-Quran
hendaklah mengambil al-Qur'an. Adapun yang mengdaan ditetapkannya

kedua sumber hukum itu sebagai sumber dari segatdes hukum adalah

9 |stidlal artinya mengambil dalil, menjadikan datierdalil, Lihat TM. Hasbi Ash
Shiddieqy,Pokok-Pokok Pegangan Imam Madzh8bmarang: PT Pustaka Rizki Putra, 1997,
h. 588

%% Ibid, h. 239

31 Imam al-Syafi’i,al-Risalah op.cit, h. 32.

%2 Jaih Mubarokop.cit, h. 45
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karena al-Qur'an memilki kebenaran yang mutlak @&$Sunnah sebagai
penjelas atau ketentuan yang merinci al-Qutan.

lima menurut Imam Syafff adalah kesepakatan para muijtahid di
suatu masa, yang bilamana benar-benar terjaditadaagikat seluruh kaum
muslimin. Oleh karena ijma baru mengikat bilamansepbkati seluruh
mujtahid di suatu masa, maka dengan gigih Imam i'Syatnolak ijma
penduduk Madinahafnal ahl al-Madinaly karena penduduk Madinah hanya
sebagian kecil dari ulama muijtahid yang ada padeitse”®

Imam Syafi'i berpegang kepada fatwa-fatwa sahalsasuRllah SAW
dalam membentuk madzhabnya, baik yang diketahupadzedaan pendapat,
maupun yang tidak diketahui adanya perbedaan pahdagalangan mereka.

Imam Syafi’i berkata :

b ¥ Ly 0 e W gl

Artinya: Pendapat para sahabat lebih baik daripadaapat diri kita sendffi
Bilamana hukum suatu masalah tidak ditemukan seessarat dalam
sumber-sumber hukum tersebut di atas, dalam menibenadzhabnya, al-
Syafi'i melakukan ijthad’ Dengan ijtihad, menurutnya seorang mujtahid
akan mampu mengangkat kandungan al-Qur'an dan SuRasulullah SAW

secara lebih maksimal ke dalam bentuk yang siapkudiamalkan. Oleh

** Ibid

% Menurut Abdul Wahab Khallaf, ijma’ menurut istilgtara ahli ushul figih adalah
kesepakatan seluruh para mujtahid di kalangan isteaih pada suatu masa setelah Rasulullah
saw wafat atas hukum syara’ mengenai suatu kejadiach al-Wahab Khalaf)im Ushul al-
Figh, Kuwait: Dar al-Qalam, 1978, h. 45.

% |mam Syafi'i,al-Risalah,op.cit, h. 534.

** Rahmat Syafe’ipp.cit h. 97

%7 Ibid, h. 98.
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karena demikian penting fungsinya, maka melakujdrad dalam pandangan
Imam Syafi'i adalah merupakan kewajiban bagi atdinpalam kitabnyaal-
Risalah Imam Syafi'i mengatakan, “Allah mewajibkan kepad@mba-Nya
untuk berijtihad dalam upaya menemukan hukum yangahdung dalam al-
Quran dan as-Sunnafi®,

Metode utama yang digunakannya dalam berijtihadlahdgjiyas,
Imam Syafii membuat kaidah-kaidah yang harus dipgg dalam
menentukan mana ar-rayu yang sahih dan mana ydaiggahih. la membuat
kriteria bagiistinbat-istinbatyang salah. la menentukan batas-batas giyas,
martabat-martabatnya, dan kekuatan hukum yangagdkeh dengan giyas.
Juga diterangkan syarat-syarat yang harus ada pa@s. Sesudah itu
diterangkan pula perbedaan antara giyas dengannmaeeam istinbat yang
lain selain giyas®

Menurut Imam Syafi’i, giyas dapat dirumuskan sebégrikut:

e (3 oane aSTRAY aSs ades ol 4Ss Lo psian e o U
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Artinya: Menyamakan sesuatu urusan yang tidak aptetn hukumnya
dengan sesuatu urusan yang sudah diketahui hukukamgaa ada
persamaan dalam illat hukum.

% |itihad dari segi bahasa ialah mengerjakan sesdangan segala kesungguhan,
Perkataan ijtihad tidak digunakan kecuali untukbpatan yang harus dilakukan dengan susah
payah. Menurut istilah, ijtihad ialah menggunakatusih kesanggupan untuk menetapkan
hukum-hukum syari’at.

** Imam Syafi'i,al-Risalah op.cit,h. 32.

40" Abd al-Wahab Khala®p.cit,h. 60.
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Dengan demikian Imam Syafi'i merupakan orang peatadalam
menerangkan hakikgiyas.Sedangkan terhadagiihsan,Syafi'i menolaknya.
Khusus mengenastihsania mengarang kitab yang berjudbtalul Istihsan
Dalil-dalil yang dikemukakannya untuk menolak istih, juga disebutkan
dalam kitab Jima'ul ilmi. Al-Risalah dan al-Umm. $impulan yang dapat
ditarik dari uraian-uraian Imam Syafii ialah bahgetiap ijtihad yang tidak
bersumber dari al-Kitab, al-Sunnah, asar, ijmalajgyas dipandang sitihsan,
dan ijtihad dengan jalan istihsan, adalah ijtihadg/bataf* Jadi alasan Imam
Syafi'i menolak istihsan adalah karena kurang ligsertanggungjawabkan
kebenaranny&’

Dalil hukum lainnya yang dipakai Imam Syafi'i adalanaslahah
mursalah. Menurut Syafi’'i, maslahat mursalah adatala menemukan hukum
sesuatu hal yang tidak terdapat ketentuannya bai&ldm Al-Qur'an maupun
dalam kitab hadits, berdasrkan pertimbangan kemmaisla masyarakat atau
kepentingan umurf? Menurut istilah para ahli ilmu ushul figh maslahat
mursalah ialah suatu kemaslahatan itu, dan tidakdadll yang menunjukkan
atas pengakuannya atau pembatalannya. Pasisidti Imam Syafi'i terlihat
dalam dasar-dasar madzhabnya. Dalam buku metodoi@gal-Risalah ia
menjelaskan kerangka dan dasar-dasar madzhabnyabetsmrapa contoh
bagaimana merumuskan hukum-hukiamiyyah dengan menggunakan dasar-
dasar tadi. Baginya, al-Qur'an dan Sunnah beradmdsatu tingkat, dan

bahkan merupakan satu-kesatuan sumber syari'at.ISadangkan teori-teori

*'Ibid, h. 146.
2 Rahmat Syafe’ipp.cit,h. 111
*bid, h. 479.
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seperti giyas, istihsan, istihsaldan lain-lain hanyalah merupakan suatu

metode merumuskan dan menyimpulkan hukum-hukum dannber

utamanya tadt?

Kalau Imam Hanafdikenal sebagai pemikir rasional dan Imam Malik
dikenal sebagai pemikir tradisional, maka Abi ‘ABdlah Muhammad bin
Idris al-Syafi'i (150-204 H) berada di antara kedy® Penyebab utamanya
adalah :

a. Imam Syafi'i pernah tingal di Hijaz dan belajar padmam Malik,
selanjutnya beliau pindah ke Irak dan belajar padaid-murid Imam
Hanafi,

b. Imam Syafi'i adalah seorang pengembara dari sata ke kota lain dan
akhirnya pindah ke Mesir, daerah yang kaya dengansan budaya
Yunani, Persia, Romawi dan Arab.

Kedua faktor utama itulah yang membuat corak pemnkilmam
Syafi'i merupakan sintesis dari corak pemikiran mma&lanafi dan Imam
Malik, sehingga ia dikenal sebagai fagih yang matdefigih jalan tengah¥

Pemahaman integral al-Qur’an dan Sunnah ini meaup&krakteristik
menarik dari pemikiran figih Syafi’i. menurut Syafikedudukan Sunnah,
dalam banyak hal, menjelaskan dan menafsirkan segaag tidak jelas dari
al-Quran, memerinci yang global, mengkhususkangyamum, dan bahkan
membuat hukum tersendiri yang tidak ada dalam ala@u Karenanya,

Sunnah Nabi saw tidak berdiri sendiri, tetapi puketerkaitan erat dengan al-

“4|mam Syafi’i,al-Risalah, op.cith. 477-497
4 Umar SyihabHukum Islam dan Tranformasi PemikiraBemarang: Dina Utama,
1996, h. 97
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Quran. Hal itu dapat dipahami karena la-Quran d8onnah adalah
Kalamullah, Nabi Muhammad saw Tidak berbicara dargava nafsu, semua

ucapannya adalah wahyu yang diturunkan oleh Aiahagaimana firmannya:

63 S U5 S5 5 U S s Ui R s G5 U5 i 8
A43-40:5). 08 FE &5 G :}’ﬁ , 035 &

Artinya:“Sesungguhnya al-Qur’an itu adalah benarasewahyu Rasul yang
mulia, dan al-Qur’an itu bukanlah perkataan seopmamyair. Sedikit
sekali kamu beriman kepadanya. Dan bukan pula fsakaukang
tenung. Sedikit sekali kamu mengambil pelajararipddanya. la
adalah wahyu yang diturunkan dari Tuhan semesta(@z. al-
Haqgah: 40-43§°

Hipotesa menarik lainnya dalam pemikiran metodal®yafi'i adalah
pernyataannya, “Setiap persoalan yang muncul ak@mudkan ketentuan
hukumnya dalam al-Quran”. Untuk membuktikan hisateya itu Syafi'i
menyebut empat cara Al-Qur'an dalam menerangkaiu $wkum?’

Pertama,al-Qur'an menerangkan suatu hukum dengan nasutasrh
yang jelas, seperti nas yang mewajibkan sholagtzakiasa dan haji, atau nas
yang mengharamkan zina, minum khamar, makan banglkaiah dan
lainnya?®

Kedua,suatu hukum yang disebut secara global dalam gk@ulan

dirinci dalam Sunnah Nabi. Misalnya, jumlah rakasiolat, waktu

pelaksanaannya, demikian pula zakat, apa dan bdragar yang harus

“al- ‘Aly, op.cit h. 567
" Imam Syafi’i,al-Risalah op.cit, h. 49
“8 |bid
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dikeluarkan. Semua itu hanya disebut global dal&@ua'an dan Nabilah
yang menerangkan secara terifici.

Ketiga, Nabi Muhammad saw, juga sering menentukan suaturhu
yang tidak ada nas hukumnya dalam al-Qur’an. Beptrjelasan al-Quran
untuk masalah seperti ini dengan mewajibkan tapad@ perintah Nabi dan
menjauhi larangannya. Dalam al-Qur’an disebutkd&arangsiapa yang taat
kepada Rasul, berarti ia taat kepada Allah” (QS:Ndga ayat 38). Dengan
demikian, suatu hukum yang ditetapkan oleh Sunmahbrt juga ditetapkan
oleh al-Qur’an, karena al-Qur'an memerintahkan kmhengambil apa yang
diperintahkan oleh Nabi dan menjauhi yang dilardhg.

KeempatAllah juga mewajibkan kepada hamba-Nya untuk tieaigl
terhadap berbagai persoalan yang tidak ada ketenasnya dalam Al-Quran
dan hadits. Penjelasan al-Qur'an terhadap maslpértseni yaitu dengan
membolehkan ijtihad (bahkan mewajibkan) sesuai a@endgapasitas
pemahaman terhadamagasid al-Syari'ah(tujuan-tujuan umum syari’at),

misalnya dengan giyas atau penalaran anato@islam al-Qur'an disebutkan:

3 15 B 0B 2 YT L3l J32 ipacls bl il o3 0 @ e

(B8l Jsiah 5 & ) 8335 orl

Artinya:“Hai orang-orang yang beriman! Taatilahakildan taatilah Rasul dan
orang-orang yang mempunyai kekuasaan di antara .k&haka

“bid, h.50
*%|bid, h. 51
> bid
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apabila kamu berselisih tentang sesuatu kembadikakgpada Allah
dan Rasul”. (Q.S. al-Nisa: 58).

Menurut Imam Syafi'i, “Kembalikanlah kepada Allakard Rasul”,
artinya kembalikan pada al-Qur'an dan Sunnah. Rebgkan itu hanya dapat
dilakukan dengamjiyas Dengan landasan ayat ini, dan ayat-ayat lainiaya,
ingin menyebutkan bahwa ijtihad merupakan perirdburan itu sendiri
dan bukan merekayasa hukuth.

Dari keterangan di atas dapat diketahui’posisi abfigpemikiran
metodologis Syafi'i. ia begitu teguh dalam berpepgada al-Qur'an dan
Sunnah dan pada saat yang sama memandang pentiggupaan rasio dan
ijtihad >*

Menurut Syafi’i, struktur hukum Islam dibangun das empat dasar
yang disebut “sumber-sumber hukum”. Sumber-sumbakurn tersebut
adalahal-qur'an, Sunnah, ijma’ dan giya3

Meskipun ulama sebelumnya juga menggunakan keewogsdr di
atas, tetapi rumusan Syafi’i punya nusansa dardggmna baru. Penggunaan
ijma, misalnya, tidak sepenuhnya mencaplok rumulsaam Malik yang
sangat umum dan tanpa batas yang j&las.

Dalam hubungannya dengan istinbat hukum bahwa tarbalnya
dengan Abu Hanifah yang tidak menyamakan hukumaseli@t dengan

hukuman zina. Sebaliknya Imam Syafi'i menyamakakumannya dengan

2 al- ‘Aly, op.cit h. 10

*3 Rahmat Syafe'i gp.cit, h. 49
** |bid

% |bid

*% |bid
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hukuman zina. Imam Syafi’i berpegangan pada haditg diriwayatkan oleh
‘lkrimah bahwa pelakunya harus dirajam sepertimaiga pezina’

Hadits Rasulullah saw:

Artinya: Hukumnya (homoseks) sebagaimana hukumnpehila muhsan
dirajam, bila ghair muhsan (bikr) dicambuk seradai>®

oy oo § ey ade ) Lo 0 sy JB B e e S ey

(;\MJ\ VI dad 8)9)) 4 Jyuzl\j J&LA.S\ 25kBL3 Jﬁjj ()E JA& J.uz.g 098

Artinya:“Dari Ikrimah dari Ibn Abbas ia berkataelah bersabda Rasulullah
saw:”’Barang saipa yang kamu dapati melakukan p&bukaum
Nabi Luth (homoseksual) maka bunuhlah si pelaku gang
dikerjainya (objeknya).” (Diriwayatkan oleh limalahadis kecuali
Nasa'i)>*

Kedua hadits inilah yang dijadikan metode istinbakum Imam
Syafi'i yang menghendaki adanya hukum rajam danilidi sampai mati
sebagai hukuman mutlak. Adapun pelaksanaan hukin@aginpelaku sodomi
dilakukan setelah ada pembuktian atau kepastigartgrsodom?®

Karena sodomi termasuk kelompbkidud pelaksanaannya haruslah
hati-hati karena hukuman ini sangat berat. Olelerkaritu, hakim haruslah

berhati-hati menanganinya. Kesamaran sekecil apapdwendaklah

diperhatikan. Artinya janganlah hakim menjatuhkakuman ini seandainya

" Abdur Rahman 1.Doigp.cit, h. 352

*® Abi Daud SulaimanSunan Abi DaudJuz IlI, Indonesia, An-Nashir; Maktabah
Dahlan, h. 185

%9 |bid

% Abdur Rahman 1.Doigp.cit, h. 352
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dia menemui kesamaran, kesangsian dalam penanganaseperti bunyi

kaidah fikih:

61@\.@.?..';.5\;, Jj.x;-\jg;\

Artinya: Hindari hukuman had kalau mendapat kesamar

Syari’'at Islam melarang sodomi karena sadidu banyak bahayanya,
baik terhadap akhlak dan agama, jasmani atau batiassgmping terhadap
masyarakat dan keluarga. Bahaya terhadap agamaktitak dari perbuatan
sodomi sudah cukup jelas. Seseorang yang melalpéea@natan sodomi, pada
waktu itu ia merasa gembira dan senang, sementpraak lain perbuatannya
itu menimbulkan kemarahan dan kutukan Allah, kar@iah melarangnya
dan menghukum pelakuny#.

Di samping itu, perbuatan sodomi itu mengarah kapkgbasnya
keimanan dari hati pelakunya, sehingga andaikatsata pada saat melakukan
sodomi tersebut maka ia mati dengan tidak membmaa$®

Perbuatan sodomi dapat merusak jiwa, daya berfigwrang pengidap
sodomi bisa menderita lemah syahwat yang diikuthiale mental, seperti
mudah tersinggung dan malas bermasyarakat. Akholisyéidak bisa berfikir

dengan jernih dan aktivitasnya lebih banyak dipeuigjaoleh emosf?

®L H. A. Djazuli,kaidah-kaidah fikih Jakarta: kencana, 2006, h. 140
62 Abdullah Nashih Ulwan, Hassan Hathowendidikan Anak Menurut Islam
Pendidikan SeksPenerjemah, Khalilullah Ahmas Masjkur Hakim Jadith Rahmat,
Bandung: PT Remaja Rosdakarya , Cetakan Pertarfd, £19161
63 |
Ibid
% bid
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Sudah menjadi rahasia umum bahwa perbuatan scdpan dengan
kemerosotan akhlak. Pengidap sodomi pasti bertgle. Karena tidak bisa
membedakan baik dan yang buruk. Akal sehatnyagselb@ang normal
sudah tidak ada lagi. Pikirannya diisi oleh pemoasasu melalui hubungan
sejenis dan hubungan tidak wajar yaitu hubunganmatiedubur. Dengan
nafsunya itu mereka tega melakukan perbuatan nalesigan anak-anaR.

Masyarakat yang ada hanyalah masyarakat yang aifdakudah
rusak, yang sudah tidak mengindahkan lagi normeraagama dan aturan-
aturan kemasyarakatan. karena besar bahaya yamgpulkan oleh perbuatan
sodomi tersebut. Syari'at Islam melarangnya dan gaecamnya dengan

hukuman yang berét.

% Budi Handrianto dan Nana Mintartp.cit h.109
66 :
Ibid



